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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran pendidikan Islam dalam membentuk nilai-
nilai moral, etika, dan spiritual masyarakat, dan bagaimana ia berfungsi sebagai agen perubahan dalam
menghadapi globalisasi dan modernisasi. Ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan
Islam dapat tetap relevan dengan menggabungkan nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengkaji berbagai model kurikulum dan metode pengajaran
yang diterapkan di lembaga pendidikan Islam. Ini melibatkan tinjauan literatur dan analisis praktik
pendidikan di sekolah-sekolah Islam (madrasah, pesantren), dengan fokus pada bagaimana mereka
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan tuntutan modern. Tidak ada alat atau perangkat lunak
khusus yang disebutkan. Studi ini menemukan bahwa pendidikan Islam, ketika didukung oleh visi Islam
inklusif dan kolaborasi antara sekolah, masyarakat, dan negara, dapat memainkan peran penting dalam
transformasi sosial dan budaya. Ini dapat membantu membentuk masyarakat yang toleran, berbudaya,
dan progresif. Penelitian ini terbatas pada analisis konseptual dan berbasis literatur, tanpa data empiris
langsung atau survei lapangan. Penelitian ini berkontribusi pada bidang pendidikan Islam, transformasi
sosial, dan studi budaya. Ini memberikan wawasan bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti
tentang bagaimana mengembangkan pendidikan Islam yang mudah beradaptasi, inklusif, dan responsif
terhadap tantangan modern.

Abstract

The purpose of this study is to explain the role of Islamic education in shaping the moral, ethical, and
spiritual values of society, and how it functions as an agent of change in facing globalization and
modernization. It aims to explore how Islamic education can remain relevant by combining Islamic
values with local wisdom. This study uses a qualitative approach by reviewing various curriculum models
and teaching methods applied in Islamic educational institutions. It involves literature review and

analysis of educational practices in Islamic schools (madrasah, pesantren), focusing on how they
integrate traditional values with modern demands. No specific tools or software are mentioned. The study
finds that Islamic education, when supported by inclusive Islamic visions and collaboration among
schools, communities, and the state, can play a significant role in social and cultural transformation. It
can help shape a tolerant, cultured, and progressive society. This study is limited to a conceptual and
literature-based analysis, without direct empirical data or field surveys. This study contributes to the
fields of Islamic education, social transformation, and cultural studies. It provides insights for educators,
policymakers, and researchers on how to develop Islamic education that is adaptable, inclusive, and
responsive to modern challenges.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membangun peradaban yang berlandaskan
nilai-nilai keimanan, kemanusiaan, dan kebudayaan. Dalam konteks masyarakat modern yang dihadapkan
pada tantangan globalisasi, sekularisasi nilai, dan perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan Islam tidak
hanya berfungsi sebagai proses pewarisan ilmu keislaman, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang
mampu menjawab tantangan zaman. Hal ini menjadi semakin relevan mengingat Indonesia adalah negara
dengan keragaman etnis dan budaya yang kaya, di mana pendidikan Islam diharapkan dapat menjembatani
antara ajaran agama dan kearifan lokal masyarakat.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sauri (2021), ditemukan bahwa pendidikan Islam yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran dapat memperkuat kohesi sosial dan ketahanan
budaya masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pendidikan Islam tidak
hanya membentuk pribadi yang religius, tetapi juga berkontribusi pada transformasi sosial budaya yang
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inklusif dan humanis. Hal ini sangat penting, terutama di komunitas tradisional seperti masyarakat Bugis, yang
menjunjung tinggi nilai-nilai adat seperti siri’ (harga diri), pesse (empati), dan pangaderreng (aturan sosial)
yang harmonis dengan ajaran Islam.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan Islam di banyak daerah
masih cenderung normatif dan tekstual, tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan budaya peserta didik.
Model pembelajaran yang kurang efektif ini tidak terhubung dengan realitas kehidupan sehari-hari, sehingga
menciptakan kesenjangan antara ajaran Islam yang ideal dan praktik sosial di masyarakat. Penelitian oleh
Muhaimin (2009) menegaskan bahwa pendidikan Islam yang tidak adaptif terhadap konteks lokal akan
menghambat proses internalisasi nilai-nilai Islam secara transformatif.

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan pembaruan paradigma pendidikan Islam, dari sekadar
proses transfer ilmu menjadi upaya transformasi nilai-nilai sosial yang sejalan dengan konteks budaya lokal.
Penelitian oleh Yusof & Nor (2020) menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang kontekstual dapat berfungsi
sebagai motor transformasi sosial budaya, yang tidak hanya membentuk karakter spiritual tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat memainkan peran penting dalam
membentuk identitas kolektif dan menciptakan masyarakat yang beradab serta toleran.

Penelitian yang dilakukan oleh Hafid (2022) menekankan bahwa pendidikan Islam yang inklusif dan
kontekstual dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat modern. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam praktik pendidikan, pendidikan Islam dapat menjadi sarana
untuk memperkuat kohesi sosial dan membangun masyarakat yang lebih harmonis. Hal ini sangat penting
dalam menghadapi tantangan globalisasi yang sering kali mengancam nilai-nilai lokal dan spiritualitas
masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana pendidikan Islam
dapat berperan dalam proses transformasi sosial budaya masyarakat. Dengan mempertimbangkan kondisi
tersebut, penting untuk mengeksplorasi strategi integrasi nilai-nilai lokal dalam praktik pendidikan Islam dan
dampaknya terhadap perilaku sosial peserta didik. Melalui pendekatan ini, diharapkan pendidikan Islam dapat
berkontribusi secara signifikan dalam membangun masyarakat yang lebih beradab, toleran, dan responsif
terhadap perubahan zaman.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam peran pendidikan Islam dalam transformasi
sosial budaya masyarakat. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Creswell (2021) yang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif cocok untuk mengeksplorasi makna dan pemahaman terhadap fenomena sosial dalam
konteks alaminya. Penelitian ini menggabungkan studi kepustakaan dengan studi lapangan secara terbatas,
terutama dalam mengidentifikasi praktik pendidikan Islam di lembaga formal dan nonformal.

Lokasi penelitian ditentukan secara purposif di beberapa lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren,
madrasah, dan sekolah Islam terpadu, yang dianggap representatif dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial
budaya. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, yang dikenal memiliki keberagaman
budaya dan eksistensi lembaga pendidikan Islam yang aktif. Penelitian oleh Sauri (2021) menunjukkan
pentingnya konteks lokal dalam pendidikan Islam, yang sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk memahami
interaksi antara pendidikan dan budaya lokal.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), ustaz pesantren, dan tokoh
masyarakat. Sementara itu, data sekunder mencakup buku, jurnal ilmiah, dokumen kurikulum, dan literatur
lain yang relevan dengan pendidikan Islam dan transformasi sosial budaya, seperti yang diungkapkan oleh
Yusof & Nor (2020) dalam penelitian mereka tentang integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi studi pustaka untuk memperoleh landasan teori dan
data konseptual, wawancara semi-terstruktur terhadap informan kunci, observasi langsung terhadap praktik
pendidikan dan aktivitas sosial budaya, serta dokumentasi yang mencakup arsip kurikulum, visi-misi lembaga,
dan rekaman kegiatan pendidikan. Penelitian oleh Hafid (2022) juga menekankan pentingnya observasi dalam
memahami konteks pendidikan Islam.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik, yang melibatkan identifikasi, klasifikasi,
dan penyusunan tema-tema utama dari hasil wawancara dan dokumentasi. Tahapan analisis merujuk pada
model Miles dan Huberman (2020), yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa analisis tematik
dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang fenomena sosial.
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Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, yang membandingkan dan mengecek
data dari berbagai sumber dan metode. Selain itu, member checking dilakukan untuk memastikan kebenaran
data dari informan, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian oleh Abdullah (2023)
juga menekankan pentingnya triangulasi dalam meningkatkan validitas data dalam penelitian kualitatif.

Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan dan pembelajaran yang bertujuan membentuk insan
yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Pendidikan Islam bukan
hanya fokus pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kontribusi sosial.
Menurut Zuhairini dkk (2021), pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budaya tempat ia
dijalankan, karena nilai-nilai Islam selalu berinteraksi dengan nilai-nilai lokal dalam membentuk masyarakat
yang berperadaban.

Transformasi Sosial Budaya dalam Perspektif Islam

Transformasi sosial budaya adalah perubahan nilai, norma, struktur sosial, dan pola hidup masyarakat
yang dipengaruhi oleh dinamika internal maupun eksternal. Dalam pandangan Islam, perubahan sosial ideal
adalah perubahan menuju tatanan masyarakat yang lebih adil, seimbang, dan berakhlak. Al-Attas (2022)
menyatakan bahwa transformasi sosial dalam Islam harus disandarkan pada konsep ta'dib (pembudayaan
adab), bukan sekadar transfer ilmu.

Peran Pendidikan Islam dalam Transformasi Sosial Budaya

Pendidikan Islam berfungsi sebagai agen perubahan (agent of change) dalam masyarakat. Melalui
pendidikan, nilai-nilai moral, spiritual, dan budaya diwariskan sekaligus diperbaharui sesuai dengan tantangan
zaman. Sebagaimana dijelaskan oleh Nasution (2020), pendidikan Islam yang adaptif terhadap konteks budaya
lokal memiliki potensi besar untuk melakukan transformasi sosial yang konstruktif dan tidak destruktif.
Misalnya, di beberapa daerah, pendidikan Islam berbasis pesantren telah menjadi pusat pembentukan identitas
budaya lokal dan nasional. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam bukan hanya wahana dakwah, tetapi
juga wahana pelestarian dan pembaruan budaya (Sutrisno, 2019).

Integrasi Nilai-Nilai Budaya Lokal dalam Pendidikan Islam

Pendidikan Islam yang inklusif dan kontekstual mendorong integrasi nilai-nilai budaya lokal, seperti
gotong royong, toleransi, dan musyawarah. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip maqasid al-syari‘ah, yakni
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam penelitian oleh Fatimah dan Syahrul (2023),
dijelaskan bahwa integrasinilai budaya lokal dalam kurikulum pendidikan Islam memperkuat identitas kultural
siswa dan meningkatkan sensitivitas sosial mereka.

Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam dalam Transformasi Sosial Budaya

Di era globalisasi dan digitalisasi, pendidikan Islam menghadapi tantangan serius seperti sekularisasi
nilai, komersialisasi pendidikan, serta fragmentasi sosial. Namun, peluangnya juga besar dalam membentuk
masyarakat yang religius-modern. Nurhidayat (2024) menyebutkan bahwa pendidikan Islam berbasis
teknologi dan budaya digital dapat menjadi motor transformasi sosial bila tetap berpijak pada nilai-nilai
spiritual.

HASIL DAN PEMBHASAN

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai peran pendidikan Islam dalam
transformasi sosial budaya di beberapa lembaga pendidikan yang terpilih, yaitu Madrasah Tsanawiyah
Irsyadussalam Cakkeware, Pondok Pesantren Al-Ikhlas, dan MA Al-Mu'min Cenrana. Ketiga lembaga ini
dipilih karena mereka tidak hanya fokus pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai
sosial dan budaya lokal ke dalam kegiatan pendidikan. Dengan berada di wilayah yang kaya akan budaya
Bugis, lembaga-lembaga ini menjadi tempat yang subur untuk memperkuat nilai-nilai sosial seperti
pangadereng, toleransi, musyawarah, dan gotong royong dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian oleh
Abdullah (2023) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan dapat memperkuat identitas
budaya dan sosial siswa, yang sejalan dengan temuan ini. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun karakter dan etika sosial yang kuat di kalangan siswa.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam telah berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai sosial budaya ke dalam kurikulum pembelajaran. Hal ini dilakukan baik secara
formal melalui pelajaran Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), maupun secara non-
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formal melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pesantren kilat. Dalam pengajaran akhlak, misalnya, guru sering
mencontohkan sikap siri’ dan paccé yang merupakan inti dari nilai pangadereng. Seorang guru Akidah Akhlak
menyatakan, “Kita ajarkan siswa tidak hanya shalat, tapi juga malu kalau tidak membantu orang tua, atau
membiarkan teman kelaparan.” Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi
pada aspek spiritual, tetapi juga pada tanggung jawab sosial. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar
tentang ajaran agama, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, yang pada
gilirannya membentuk karakter mereka sebagai individu yang peduli terhadap lingkungan sosial.

Perubahan perilaku sosial siswa juga menjadi salah satu temuan signifikan dalam penelitian ini. Setelah
mengikuti program berbasis nilai budaya Islam, siswa menunjukkan sikap yang lebih sopan, peduli, dan
kooperatif. Mereka terbiasa menyapa guru, membantu teman, dan aktif dalam kegiatan sosial seperti gotong
royong membersihkan masjid atau membantu warga sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
berhasil melakukan transformasi nilai-nilai sosial ke dalam perilaku keseharian siswa, yang sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Nasution (2020) bahwa pendidikan Islam yang kontekstual mampu membentuk
masyarakat baru yang religius dan beradab. Transformasi ini tidak hanya terlihat dalam interaksi sosial siswa,
tetapi juga dalam cara mereka memahami dan menghargai nilai-nilai budaya yang ada di sekitar mereka.

Peran guru sebagai agen transformasi budaya juga sangat penting dalam konteks ini. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi siswa. Mereka aktif
menggunakan pendekatan kontekstual dengan mengambil contoh lokal, seperti adat Bugis, dalam memahami
akhlak Islami. Seorang kepala madrasah menekankan, “Kalau hanya menghafal ayat tanpa melihat realitas
sosial, pendidikan jadi kering.” Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab besar dalam
menjembatani nilai-nilai agama dan budaya lokal, sehingga pendidikan Islam dapat menjadi lebih relevan dan
efektif. Dengan demikian, guru berperan sebagai penghubung antara teori dan praktik, membantu siswa untuk
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka.

Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Al-Attas (2022) yang menyatakan bahwa
pendidikan Islam sejati bukan hanya transmisi ilmu, tetapi juga proses ta’dib — pembudayaan adab dalam
kehidupan. Transformasi sosial budaya melalui pendidikan Islam berarti memperkuat karakter dan etika sosial
masyarakat. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam pendidikan, lembaga-lembaga ini tidak hanya
menciptakan individu yang religius, tetapi juga warga yang memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Hal ini
penting dalam membangun masyarakat yang harmonis dan saling menghargai, di mana setiap individu merasa
memiliki tanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama.

Sinergi antara budaya lokal dan nilai Islam juga menjadi fokus penting dalam penelitian ini. Nilai-nilai
lokal seperti siri’, paccé, dan assamaturu (hidup rukun) sejalan dengan ajaran Islam tentang akhlak dan
ukhuwah. Pendidikan Islam yang mengakomodasi budaya lokal dapat menjadi strategi efektif untuk
membentuk pribadi yang kuat secara spiritual dan sosial. Penelitian oleh Sauri (2021) juga menunjukkan
bahwa pendekatan kontekstual dalam pendidikan Islam dapat memperkuat kohesi sosial dan ketahanan budaya
masyarakat. Dengan mengedepankan nilai-nilai lokal, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk mendidik individu, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat ikatan sosial dalam komunitas.

Implikasi dari penelitian ini sangat signifikan, baik secara teoretis, praktis, maupun kebijakan. Secara
teoretis, penelitian ini memperkaya wacana pendidikan Islam kontekstual berbasis budaya, yang dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan model penerapan nilai
sosial budaya dalam pendidikan Islam yang dapat diadopsi oleh lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum
integratif yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan budaya lokal. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis, tetapi juga praktis dalam pengembangan pendidikan Islam
yang lebih relevan dan efektif.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk
berkontribusi dalam transformasi sosial budaya masyarakat, terutama melalui integrasi nilai-nilai lokal dalam
kurikulum dan praktik pendidikan. Hal ini tidak hanya akan memperkuat identitas budaya siswa, tetapi juga
menciptakan masyarakat yang lebih beradab, toleran, dan responsif terhadap perubahan zaman. Melalui
pendidikan yang kontekstual dan berbasis nilai-nilai lokal, diharapkan generasi mendatang dapat menjadi
individu yang tidak hanya religius, tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi, sehingga mampu
berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi
alat untuk mendidik, tetapi juga menjadi pilar dalam membangun masyarakat yang lebih baik dan beradab,
yang mampu menghadapi tantangan global dengan bijak dan penuh tanggung jawab.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran pendidikan Islam dalam transformasi
sosial budaya, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam berperan aktif sebagai agen transformasi sosial
budaya melalui pengintegrasian nilai-nilai lokal seperti siri’, paccé, dan assamaturu ke dalam kurikulum dan
kegiatan pembelajaran. Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mentransfer ilmu agama,
tetapi juga berupaya menanamkan nilai-nilai sosial yang relevan dengan kehidupan masyarakat, sehingga
siswa dapat memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam konteks sosial mereka. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terjadi perubahan sikap sosial yang positif pada peserta didik, yang ditandai dengan
meningkatnya kepedulian sosial, kerjasama, sikap sopan santun, dan tanggung jawab sosial. Hal ini
membuktikan bahwa pendidikan Islam mampu menginternalisasikan nilai-nilai sosial budaya secara efektif,
sehingga siswa tidak hanya menjadi individu yang religius, tetapi juga anggota masyarakat yang peduli dan
bertanggung jawab. Peran guru dalam proses ini sangat penting, baik sebagai pendidik maupun teladan bagi
siswa. Melalui metode pengajaran kontekstual dan pendekatan kultural, guru berhasil menjembatani nilai-nilai
keislaman dan budaya lokal dalam proses pendidikan, sehingga siswa dapat melihat relevansi ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sinergi antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal memperkuat identitas
peserta didik sebagai individu yang religius, berakhlak, serta berakar kuat pada budaya bangsa. Dengan
demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi eksklusif, tetapi juga inklusif dan kontributif terhadap
kehidupan sosial, menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan saling menghargai. Penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam transformasi sosial
budaya, yang pada gilirannya dapat membentuk generasi yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab.

Limitasi Dan Studi Lanjutan

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan yang tidak mencakup semua aspek terkait
pendidikan Islam dan transformasi sosial budaya. Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh pendidikan Islam berbasis budaya lokal terhadap karakter
siswa, serta menggunakan pendekatan kuantitatif untuk analisis yang lebih komprehensif.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam
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